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ABSTRACT: In the word legal theory is a foundation, opinion, understanding related to reality by describing the 

hypotheses studied. Theory provides an explanatory understanding by organizing the problems being faced, the 

purpose of methodological deepening in the background in order to obtain better and broader knowledge to solve 

related issues. In the world of health, theory is very necessary before carrying out field practice that directly 

involves dealing directly with patients to provide good health services. The application of legal theory in the world 

of health provides an understanding in studying the law that is clearer about legal materials and systematic views 

on legal statements. In this case, it is also inseparable from legal theory in medical practice, because in providing 

health services, doctors in the profession know their rights and obligations. 
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ABSTRAK : Dalam kata teori hukum merupakan suatu landasan, pendapat, pengertian yang berhubungan dengan 

kenyataan dengan menjabarkan hipotesis-hipotesis yang dikaji. Teori memberikan pengertian penjelasan dengan 

cara mengorganisasikan masalah yang sedang dihadapi, tujuannya pendalaman metodologis pada latar belakang 

agar memperoleh pengetahuan yang lebih baik dan luas untuk memecahkan isu terkait. 

Dalam dunia kesehatan teori sangat diperlukan sebelum melakukan praktik lapangan yang langsung terjun untuk 

berhadapan langsung dengan pasien untuk memberikan pelayanan kesehatan yang baik. Penerapan teori hukum 

dalam dunia kesehatan memberikan pemahaman dalam mempelajari hukum yang lebih jelas tentang bahan-bahan 

yuridis dan pandangan sistematis mengenai pernyataan hukum. Dalam halnya tidak terlepas pula teori hukum 

dalam praktik dokter, karena dalam memberikan pelayanan kesehatan dokter pada profesi mengetahui hak dan 

kewajibannya. 

 

Kata Kunci : Penerapan Teori Hukum, Pelayanan Kesehaatan, Hak dan Kewajiban Dokter 

 

1. PENDAHULUAN 

Te$ori$ me$rupakan se$buah landasan yang pe$nti$ng dalam duni$a hukum, kare$na hal te$rse$but 

me$rupakan konse$p dasar untuk me$njawab, me$rangkum dan me$mahami$ suatu masalah. Se$cara 

umum, te$ori$ (the$ory) me$rupakan anali$si$s hubungan antara fakta yang satu de$ngan fakta yang 

lai$n pada se$kumpulan fakta-fakta. (https://id.m.wikipedia.org/wiki/ (2024)). 

Me$nurut Fri$e$dman te$ori$ hukum adala i$lmu pe$nge$tahuan yang me$mpe$lajari$ e$se$nsi$ hukum 

yang be$rkai$tan antara fi$lsafat hukum di$ satu si$si$ dan te$ori$ poli$ti$k di$ si$si$ lai$n.(W. Friedman, 

1990). Se$be$lum me$mahami$ le$bi$h dalam te$ntang te$ori$ hukum, harus me$nge$tahui$ te$rle$bi$h dahulu 

pe$nge$rti$an i$lmu hukum kare$na te$ori$ hukum adalah te$ori$nya i$lmu hukum yang di$mana 

di$maksud i$lmu hukum adalah obje$knya te$ori$ hukum. Se$cara se$de$rhana i$lmu hukum adalah 

i$lmu yang me$ncakup dan me$mbi$carakan se$gala hal yang be$rhubungan de$ngan hukum. (Yapiter 

Marpi, S.kom., SH., MH, 2020). 

Pada kalangan pe$nge$mban hukum me$mbe$ri$kan apre$si$asi$ te$rhadap te$ori$ hukum yang 

me$ni$ngkat dari$ waktu ke$ waktu sampai$ bahkan pe$me$ri$ntah me$ne$tapkan matakuli$ah Te$ori$ 
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Hukum se$bagai$ salah satu matakuli$ah waji$b di$ li$ngkungan pe$ndi$di$kan ti$nggi$ hukum je$njang 

magi$ste$r dan doctor. Namun de$mi$ki$an, ruang li$ngkup dan mate$ri$ yang di$ajarkan be$rbe$da antar 

satu program pascasarjana yang satu de$ngan yang lai$n. (Muchyar Yara, 1998). Jadi$ 

me$mpe$lajari$ i$lmu hukum be$rtujuan me$ndapatkan ke$mampuan dalam me$me$cahkan masalah 

hukum, me$rumuskan masalah hukum, me$mbukti$kan pe$ri$sti$wa konkre$t dan akhi$rnya 

me$ngambi$l putusan. Dalam hal i$ni$ tujuan me$mpe$lajari$ te$ori$ hukum adalah pe$ndalaman 

me$todologi$s pada dasar dan latar be$lakang dalam me$mpe$lajari$ i$lmu hukum agar me$mpe$role$h 

pe$nge$tahuan dan pe$nje$lasan le$bi$h bai$k, le$bi$h je$las dan le$bi$h me$ndasar me$nge$nai$ hukum yang 

be$rsangkutan. (La Ode Husen & Nurul Qamar, 2022). 

Dalam duni$a ke$se$hatan, hukum be$rfungsi$ juga se$bagai$ pe$rli$ndungan ke$pe$nti$ngan se$ti$ap 

manusi$a te$rle$bi$hnya me$ngatur hak dan ke$waji$ban dokte$r dan pasi$e$n, untuk ke$pe$nti$ngan 

te$rse$but te$rli$ndungi$, te$ori$ hukum harus di$laksanakan. Maka lahi$rlah hukum ke$se$hatan yang 

mana di$atur dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 te$ntang Ke$se$hatan. 

Hukum ke$se$hatan te$rmasuk hukum “le$x spe$ci$ali$s” se$cara khusus me$ngatur hak dan 

ke$waji$ban profe$si$ ke$se$hatan pada pe$layanan ke$se$hatan dan te$rhadap pasi$e$n untuk 

me$ndapatkan pe$layanan ke$se$hatan, bai$k se$bagai$ i$ndi$vi$du (pasi$e$n) ataupun ke$lompok 

masyarakat. (Soekidjo Notoatmodjo, 2010). Saat i$ni$ fe$nome$na pe$rjanji$an te$urape$ti$k  dalam 

me$mbe$ri$ dan me$ne$ri$ma pe$layanan ke$se$hatan be$rtumpu pada hak dan ke$waji$ban dasar yang 

di$atur dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 te$ntang  Ke$se$hatan. 

Maka dari$ i$tu untuk me$mpe$rtanggungjawabkan pe$layanan ke$se$hatan yang di$be$ri$kan 

ke$pada pasi$e$n, dokte$r me$ne$rapkan hak dan ke$waji$ban dalam me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$se$hatan 

yang mana ti$dak luput dari$ me$ne$rapkan te$ori$ hukum dalam pe$laksanaan nya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Je$ni$s pe$ni$li$ti$an pada pe$mbahasan i$ni$ me$nggunakan Hukum normati$ve$ dan be$rsi$fat 

anali$si$s de$skri$pti$f pe$nde$katan konse$ptual atau me$tode$ li$brary re$se$arch (pe$ne$li$ti$an 

ke$pustakaan) di$mana pe$ngumpulan data di$pe$role$h me$mbaca be$rbagai$ sumbe$r te$rmasuk buku, 

pe$raturan pe$rundang-undang, jurnal atau i$nte$rne$t yang re$le$van  de$ngan me$nganali$si$s aspe$k-

aspe$k yang te$rkai$t de$ngan topi$k pe$ne$li$ti$an. 

Je$ni$s data yang di$gunakan adalah data se$kunde$r, data yang di$pe$role$h dari$ bahan hukum 

pri$me$r dan bahan hukum se$kunde$r de$ngan me$nggunakan pe$raturan pe$rundang-undangan dan 

li$te$rature$ yang be$rkai$tan de$ngan pe$ne$li$ti$an i$ni$. Re$fe$re$nsi$- re$fe$re$nsi$ dan aturan-aturan di$dapat 

dari$ google$ scholar dan di$tuangkan dalam be$ntuk tuli$san i$ni$. 

 



 
 

e-ISSN : 3063-7864; p-ISSN : 3063-7872; Hal. 01-08 
 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Teori Hukum pada Ilmu Pengetahuan Hukum Kesehatan 

Hukum me$rupakan bagi$an dari$ pe$rangkat ke$rja syste$m sosi$al, ji$ka hukum di$jadi$kan 

se$bagai$ obje$k studi$ maka pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan dalam studi$ hukum pada akhi$rnya adalah 

untuk me$nge$tahui$ kai$dah-kai$dah hukum yang se$harusnya be$rlaku dan be$rtujuan untuk 

me$nstabi$lkan pe$rgaulan hi$dup, me$re$ali$sasi$kan ke$te$rti$ban dan pe$rdamai$an. ( Adji Sumekto, 

2015). Dalam syste$m hukum, i$lmu hukum se$bagai$ pe$njabaran, pe$nguji$an dan pe$nge$mbangan 

te$ori$-te$ori$ hukum yang be$rasal dari$ kompone$n fi$lsafat hukum, tujuan dari$ pe$rke$mbangan i$tu 

be$rkai$tan de$ngan di$me$nsi$-di$me$nsi$ utama i$lmu hukum yai$tu ontology, e$pi$stomologi$ dan 

aksi$ologi$, ke$ti$ga di$me$nsi$ te$rse$but me$rupakan me$di$a pe$nghi$tung antara duni$a rasi$o (das solle$n) 

de$ngan duni$a e$mpi$ri$s (sai$n). ( 

https://dahwiraliyahoocom.wordpress.com/2016/04/23/perkembangan-dan-penegakan-

hukum-melalui-penerapan-teori-hukum-dalam-kajian-filsafat-ilmu-2/( 2024)). 

Se$pe$rti$ di$awal be$rbi$cara te$ori$ hukum maka be$rbi$cara ke$be$radaan te$ori$ hukum yang 

di$gunakan pada suatu i$lmu pe$nge$tahuan spe$si$fi$knya pada hukum ke$se$hatan. Te$ori$ hukum 

be$rke$mbang me$ngi$kuti$ pe$rke$mbangan ruang, waktu dan te$mpat yang dapat me$mbuat 

pe$rge$se$ran-pe$rge$se$ran te$ori$ hukum yang ada. 

Te$ori$ hukum me$rupakan di$si$pli$n mandi$ri$ yang pe$rke$mbangannya di$pe$ngaruhi$ dan sangat 

te$rkai$t de$ngan ajaran hukum umum, me$nurut Bruggi$nk te$ori$ hukum me$rupakan se$luruh 

pe$rnyaataan yang sali$ng be$rkai$tan de$ngan syste$m konse$ptual aturan-aturan hukum dan 

putusan-putusan hukum dan syste$m te$rse$but untuk se$bagi$an yang pe$nti$ng di$posi$ti$fkan. 

(Bernard L. Tanya, Yoan N. 2020). 

Fakta yang se$ri$ng te$rjadi$ te$ori$ se$ri$ng be$rlawanan de$ngan prakti$k. Dalam duni$a i$lmu, te$ori$ 

me$rupakan hasi$l karya pe$mi$ki$ran para pakar hukum yang be$rsi$fat abstrak yang di$capai$ i$lmu 

hukum i$tu se$ndi$ri$ se$hi$ngga si$fatnya masi$h te$ori$ti$s yang dapat me$njawab pe$rmasalahan hukum, 

me$nurut I$mre$ Lakatos, te$ori$ adalah hasi$l pe$mi$ki$ran yang ti$dak akan musnah dan hi$lang be$gi$tu 

saja ke$ti$ka te$ori$ lai$nnya pada dasarnya me$rupakan ke$ane$karagaman dalam se$buah pe$ne$li$ti$an. 

(Eddy O.S Hiareij, 2010/2011). 

Kaji$an te$ori$ hukum adalah tatanan hukum posi$ti$f yang me$li$puti$ anali$si$s te$ntang 

pe$nge$rti$an hukum, asas-asas dan kai$dah-kai$dah hukum, anali$si$s konse$p yuri$di$s, hubungan 

antara hukum dan logi$ka. Pandangan masyarakat atas hukum yang be$ragam te$lah me$ni$mbulkan 

be$rbagai$ pe$rse$psi$ pula te$ntang hukum. Dalam arti$, hukum adalah pe$raturan pe$rundang-

undangan yang di$ke$nal se$bagai$ pe$ngatur maka dalam bi$dang ke$se$hatan di$ke$nal se$bagai$ hukum 
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ke$se$hatan. Dalam ke$gi$atan prakti$k yang di$lakukan pada bi$dang ke$se$hatan te$ntunya 

me$me$rlukan pranata hukum yang dapat me$njami$n te$rse$le$nggaranya pe$layanan ke$se$hatan. 

Adanya hukum yang me$ngatur dalam bi$dang ke$se$hatan se$cara me$ndasar be$rtujuan untuk 

me$njami$n ke$pasti$an hukum dan pe$rli$ndungan me$nye$luruh bagi$ pe$nye$le$nggara ke$se$hatan 

maupun masyarakat pe$ne$ri$ma pe$layanan ke$se$hatan. Se$maki$n be$rke$mbangnya te$ori$ dan hukum 

se$i$ri$ng de$ngan di$nami$ka ke$hi$dupan manusi$a akan le$bi$h banyak me$nje$laskan dan me$ngatur 

hubungan hukum dalam pe$layanan ke$se$hatan dan le$bi$h spe$si$fi$k lagi$ hukum ke$se$hatan 

me$ngatur hubugan hukum antara pe$layanan ke$se$hatan dokte$r, rumah saki$t, puske$smas, dan 

te$naga-te$naga ke$se$hatan lai$n de$ngan pasi$e$n. Kare$na me$rupakan hak dasar yang harus di$pe$nuhi$ 

maka di$ sahkannya Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 te$ntang Ke$se$hatan. 

Dalam pe$ne$rapan te$ori$ pada i$lmu pe$nge$tahuan sangat be$rke$si$nambungan kare$na dalam 

halnya untuk me$me$cahkan suatu masalah se$pe$rti$ pada duni$a ke$se$hatan dalam prakti$knya harus 

be$rlandaskan te$ori$. Kare$na fe$nome$na saat i$ni$ ke$butuhan dan tuntutan masyarakat akan 

ke$se$hatan se$maki$n me$ni$ngkat se$hi$ngga ti$dak ada lagi$ upaya yang di$lakukan se$lai$n 

me$ni$ngkatkan ki$ne$rja dan pe$nge$tahuan pe$tugas pe$layanan ke$se$hatan se$cara opti$mal dam 

se$bai$k-bai$knya. 

2. Hak dan Kewajiban Dokter dalam Hukum Kesehatan 

Hak me$rupakan se$suatu yang di$pe$role$h ole$h orang-orang yang te$lah ada se$jak lahi$r. 

Se$dangkan ke$waji$ban me$rupakan se$suatu yang harus di$laksanakan, ke$harusan (suatu kondi$si$ 

yang harus di$laksanakan). Hak dan ke$waji$ban ti$dak pe$rnah le$pas dari$ profe$si$. Adanya hak dan 

ke$waji$ban te$ntu akan be$rkai$tan de$ngan pi$hak yang lai$n. Te$rkhususnya dalam hukum ke$se$hatan 

adanya hak dan ke$waji$ban dalam profe$si$ dokte$r de$ngan pasi$e$n, se$pe$rti$ dalam pe$rjanji$an 

te$rape$uti$k. Dalam kontrak te$rape$uti$k hak-hak pasi$e$n me$rupakan ke$waji$ban-ke$waji$ban dokte$r, 

se$dangkan hak-hak dokte$r dalam kontrak te$rape$uti$k me$rupakan ke$waji$ban-ke$waji$ban pasi$e$n. 

(Veronica Komalawati, 1989). 

 Se$ti$ap manusi$a me$mi$li$ki$ 2 hak dasar, yai$tu : (Dr Takdir, SH.,MH, 2018). 

1) Hak dasar sosi$al, salah satunya adalah Hak atas Pe$me$li$haraan Ke$se$hatan (the$ ri$ght to 

he$alth care$)  

2) Hak dasar i$ndi$vi$du, salah satunya adalah Hak atas Pe$layanan Me$di$s (the$ ri$ght to me$di$cal 

se$rvi$ce$). 

Pada kontrak te$rape$uti$k dokte$r me$mi$li$ki$ hak se$bagai$ be$ri$kut : (Y.A Triana Ohoiwutun, 

2007). 

1) Hak untuk me$ndapatkan pe$rli$ndungan hukum dalam me$laksanakan tugas se$suai$ de$ngan 

profe$si$nya 
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2) Hak untuk me$nolak ke$i$ngi$nan pasi$e$n yang be$rte$ntangan de$ngan pe$raturan pe$rundang-

undangan, profe$si$ dan e$ti$ka. 

3) Hak atas i$nformasi$ yang le$ngkap dan jujur dari$ pasi$e$n te$ntang ke$luhan yang di$de$ri$ta. 

4) Hak atas i$mbalan jasa dari$ pe$layanan ke$se$hatan yang te$lah di$be$ri$kan 

5) Hak untuk me$ngakhi$ri$ hubungan de$ngan pasi$e$n ji$ka pasi$e$n ti$dak mau me$nuruti$ nasi$hat 

yang di$be$ri$kan atau be$rke$mbangnya hubungan yang ti$dak bai$k de$ngan pasi$e$n 

6) Hak atas i$ti$kad bai$k dari$ pasi$e$n dalam pe$laksanaan pe$rjanji$an te$rape$uti$k 

7) Hak untuk di$pe$rlakukan adi$l dan jujur 

8) Hak atas pri$vacy 

Be$rdasarkan pada pe$layanan ke$se$hatan yang di$be$ri$kan dokte$r ke$pada pasi$e$n lahi$rnya 

kontrak te$rape$uti$k yang me$ni$mbulkan hak dan ke$waji$ban bagi$ para pi$hak, dokte$r juga 

me$mpunyai$ hak dan ke$waji$ban se$bagai$ pe$nge$mban profe$si$. Hak –hak dokte$r dalam 

pe$nge$mban profe$si$ dapat di$rumuskan se$bagai$ be$ri$kut : (Takdir op.cit. Hal 45-46). 

1) Hak me$mpe$role$h i$nformasi$ yang se$le$ngkap-le$ngkapnya dan se$jujur-jujurnya dari$ pasi$e$n 

yang akan di$gunakannya bagi$ ke$pe$nti$ngan di$agnosi$s maupun te$rape$uti$k 

2) Hak atas i$mbalan jasa atau honorari$um te$rhadap pe$layanan yang di$be$ri$kan ke$pada pasi$e$n 

3) Hak atas i$ti$kad bai$k dari$ pasi$e$n atau ke$luarganya dalam me$laksanakan transaksi$ 

te$rape$uti$k 

4) Hak me$mbe$la di$ri$ te$rhadap tuntutan atau gugatan pasi$e$n atas pe$layanan ke$se$hatan yang 

di$be$ri$kan 

5) Hak untuk me$mpe$role$h pe$rse$tujuan ti$ndakan me$di$s dari$ pasi$e$n atau ke$luarganya. 

Dokte$r dalam me$lakukan ti$ndakan me$di$s pe$rlu me$naati$ standar profe$si$ dan standar 

prose$dur ope$rasi$onal se$rta be$rpe$ri$laku se$suai$ kode$ e$ti$k profe$si$ yang di$atur dalam pe$raturan 

pe$rundang-undangan dan hukum e$ti$k, dan ti$dak bi$sa le$pas dari$ ke$waji$ban dokte$r untuk 

me$laksanakan ke$hi$dupan prakti$k se$hari$-hari$. (Florentina Dewi Pramesuari,2023) 

Pada umumnya ke$waji$ban dokte$r di$be$dakan dalam 3 ke$lompok yai$tu : (Takdir op. cit. 

Hal. 41-42) 

1) Ke$waji$ban yang be$rhubungan de$ngan fungsi$ sosi$al, dalam hal i$ni$ dokte$r 

me$mpe$rhi$tungkan faktor-faktor ke$pe$nti$ngan masyarakat. Se$pe$rti$ dapat 

me$mpe$rhi$tungkan ke$adaan pasi$e$n dan daya tampi$ng RS yang akan di$tunjuk untuk 

opname$ pasi$e$n. 

2) Ke$waji$ban yang be$rhubungan de$ngan hak-hak pasi$e$n, se$pe$rti$ hak atas i$nformasi$ di$mana 

dokte$r waji$b me$nje$laskan ke$pada pasi$e$n atau ke$luarga pasi$e$n me$nge$nai$ pe$nyaki$t pasi$e$n. 

Hak me$mbe$ri$kan pe$rse$tujuan ti$ndakan me$di$s, di$mana dokte$r waji$b me$ndapatkan 
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pe$rse$tujuan dari$ pasi$e$n atau ke$luarga pasi$e$n untuk me$lakukan ti$ndakan me$di$s. Dan hak 

atas rahasi$a ke$dokte$ran. 

3) Ke$waji$ban yang be$rhubungan de$ngan standar profe$si$ ke$dokte$ran, yai$tu dokte$r waji$b 

be$ke$rja se$suai$ de$ngan standar profe$si$ me$di$s yang di$mi$li$ki$ dalam arti$an dokte$r waji$b 

untuk me$mbe$ri$ pe$layanan ke$se$hatan yang se$nanti$asa be$rti$ndak se$cara te$li$ti$ dan se$ksama. 

Hubungan hukum antara dokte$r dan pasi$e$n te$rjadi$ pada kontrak te$rape$uti$k, di$mana dalam 

hal i$ni$ ke$waji$ban dokte$r dalam me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$se$hatan i$alah : (Ohoiwutun op.cit. 

Hal. 17-18) 

1) Ke$waji$ban untuk me$mbe$ri$kan pe$layanan me$di$s se$suai$ de$ngan standar profe$si$, yai$tu 

de$ngan cara me$lakukan ti$ndakan me$di$s di$dasarkan pada i$lmu me$di$s dan pe$ngalaman. 

2) Ke$waji$ban untuk me$nghormati$ hak-hak pasi$e$n, antara lai$n rahasi$a ke$se$hatan pasi$e$n 

bahkan se$te$lah pasi$e$n me$ni$nggal duni$a. 

3) Ke$waji$ban untuk me$mbe$ri$kan i$nformasi$ pada pasi$e$n atau ke$luarganya te$ntang ti$ndakan 

me$di$s yang di$lakukan. 

4) Ke$waji$ban untuk me$rujuk pasi$e$n untuk be$robat ke$ dokte$r lai$n yang me$mpunyai$ ke$ahli$an 

yang le$bi$h bai$k, apabi$la ti$dak mampu me$lakukan pe$me$ri$ksaan pe$ngobatan. 

5) Ke$waji$ban untuk me$mbe$ri$kan pe$rtolongan dalam ke$adaan darurat se$bagai$ tugas 

pe$ri$ke$manusi$aan. 

6) Ke$waji$ban untuk me$mbuat re$kam me$di$s yang le$bi$h bai$k dan se$cara be$rke$si$nambungan 

7) Ke$waji$ban yang be$rhubungan de$ngan tujuan i$lmu ke$dokte$ran, te$rmasuk untuk te$rus-

me$ne$rus me$nambah i$lmu pe$nge$tahuan dan me$ngi$kuti$ pe$rke$mbangan di$ bi$dang i$lmu 

ke$se$hatan. 

8) Ke$waji$ban yang be$rhubungan de$ngan pri$nsi$p ke$se$i$mbangan. 

Untuk me$wujudkan ke$stabi$lan dan balance$ dalam prakti$k duni$a ke$se$hatan hak dan 

ke$waji$ban yang di$mi$li$ki$ dokte$r dalam me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$se$hatan harus lah di$te$rapkan 

de$ngan se$maksi$mal mungki$n agar te$rcapai$nya pri$nsi$p ke$se$i$mbangan dalam duni$a ke$se$hatan. 

Kare$na lahi$rnya Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 te$ntang Ke$se$hatan yang le$bi$h 

me$ne$kankan pada pe$rli$ndungan hukum te$rhadap te$naga me$di$s dan ke$se$hatan ke$ti$ka 

me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$se$hatan. Maka pe$ne$rapan te$ori$ hukum pada hak dan ke$waji$ban yang 

di$mi$li$ki$ dokte$r akan te$rlaksana de$ngan bai$k ji$ka se$nanti$asa di$lakukan. 
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4. PENUTUP 

Dari$ urai$ran di$atas dapat di$si$mpulkan be$be$rapa i$nti$ se$bagai$ be$ri$kut : 

1. Be$rdasarkan urai$an di$atas, dapat di$arti$kan bahwa te$ori$ hukum adalah te$ori$nya hukum 

di$mana hukum me$njadi$ obje$k i$lmu pe$nge$tahuan untuk me$me$cahkan i$su te$rkai$t. Te$ori$ 

hukum me$rupakan di$si$pli$n mandi$ri$ yang pe$rke$mbangannya di$pe$ngaruhi$ dan sangat 

te$rkai$t de$ngan ajaran hukum umum. Pada duni$a ke$se$hatan pe$ne$rapan te$ori$ hukum sangat 

be$rke$si$nambungan kare$na dalam halnya untuk me$me$cahkan suatu masalah se$pe$rti$ pada 

duni$a ke$se$hatan dalam prakti$knya harus be$rlandaskan te$ori$. 

2. Re$le$vansi$ pada hak dan ke$waji$ban dokte$r harus be$rlandaskan ole$h te$ori$ di$mana untuk 

me$wujudkan pri$nsi$p ke$se$i$mbangan, kare$na fe$nome$na saat i$ni$ banyak te$ori$ be$rlawanan 

de$ngan prakti$k, halnya dalam me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$se$hatan dokte$r di$tuntut untuk 

te$rus-me$ne$rus me$nambah i$lmu pe$nge$tahuan dan me$ngi$kuti$ pe$rke$mbangan di$ bi$dang 

i$lmu ke$se$hatan se$cara te$ori$ dan prakti$k. 
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